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ABSTRAK 

Hubungan Strategi Koping dan Kecerdasan Emosi Terhadap 

Penyesuaian Akademik Pondok Pesantren 

Oleh: 

 Dimas Seto Wardana 

Penyesuaian akademik adalah kemampuan seorang individu 

dalam menghadapi tuntutan-tuntutan dan syarat-syarat kehidupan 

akademik agar tuntutan-tuntutan tersebut terpenuhi secara cukup, 

tuntas, dan memuaskan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan strategi koping dan kecerdasan emosi terhadap 

penyesuaian akademik. Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu 

Ada hubungan trategi koping dan kecerdasan emosi terhadap 

penyesuaian akademik santri dipondok Pesantren, Mengetahui 

hubungan antara strategi koping terhadap penyesuaian akademik 

dipondok pesantren, Mengetahui hubungan anatara kecerdasan 

emosi terhadap penyesuaian akademik dipondok pesantren.  

Populasi dalam penelitian ini ialah Populasi dalam 

penelitian ini adalah santri kelas 1 (satu) Aliyah yang telah 

mengikuti tahun pertama program akademik di pondok pesantren 

Darul Huffaz. Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan teknik pengambilan sampel Total Sampling dan yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 87 siswa. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala psikologi 

meliputi Skala penyesuaian akademik berjumlah 35 aitem (α = 

0,945), skala strategi koping berjumlah 27 aitem (α = 0,927), dan 

skala kecerdasan emosi berjumlah 30 aitem (α = 0,912). Teknik 

analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda yang 

dibantu dengan program JASP 0.14.1.0. Data yang dianalisis 

menunjukkan hasil ada hubungan antara strategi koping dan 

kecerdasan emosi terhadap penyesuaian akademik pada santri kelas 

satu di pondok pesantren darul huffaz dan memberikan sumbangan 

efektif sebesar 21,3% dan sisanya yaitu 78,7% dapat dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini. Hipotesis kedua 

menunjukan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara 

strategi koping dengan penyesuaian akademik pada santri kelas satu 

di pondok pesantren darul huffaz. Hipotesis kedua menunjukan ada 

hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan 

penyesuaian akademik pada santri kelas satu di pondok pesantren 

darul huffaz  
 

Kata Kunci : Penyesuaian Akademik, Kecerdasan Emosi, 

Strategi Koping 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat  Keputusan  Bersama  (SKB)  Menteri  Agama  

dan  Menteri Pendidikan  dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut:  

1. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
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2. Vokal 
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2. Ta Marbutah 

 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah 

yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Seperti kata: Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im. 

3. Syaddah dan Kata Sandang 

 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, Rabbana. Sedangkan 

kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf 

qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya: al-Markaz, al-

Syamsu. 
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MOTTO 

 ٦انَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًاۗ 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Asy-Syarh:6) 

 

 : وَسَلَّمَ  صَحْبوِِ  وَ  آلوِِ  وَ  عَليَْوِ  اللُ  صَلَّى اللِ  رَسُىلُ  قالَ 

 الجنَّةِ  إلى طريقاً لوَُ  اللُ  سَهَّلَ  علمًا فيوِ  يلتمسُ  طريقاً سلكََ  مه

 مسلم رواه

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 'Ala Alihi wa shahbihi wa sallam 

bersabda : 

"Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah 

akan mudahkan baginya jalan menuju surga" 

 

(Hadits riwayat Imam Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mewujudkan sistem pendidikan yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan itu sendiri terdapat berbagai macam model jenis 

pendidikan formal di indonesia yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan maupun Kementerian 

Agama, salah satu bentuk pendidikan yang diatur oleh 

Kementerian Agama diantaranya adalah pondok pesantren 

(boarding school). Pesantren merupakan salah satu model 

pendidikan berbasis masyarakat. Kebanyakan pesantren berdiri  

atas inisiatif masyarakat muslim yang bertujuan utamanya 

mendidik generasi muda agar memahami dan mengamalkan ajaran 

islam dengan baik (Zubaedi, 2017). Terdapat berbagai jenis sistem 

pendidikan yang dikembangkan oleh pondok pesantren salah 

satunya yaitu Sistem pendidikan pondok pesantren modern, sistem 

pendidikan tahfizh yang diintegrasikan dengan pendidikan diniyah 

dan Kementerian Agama. Dengan demikian, santri yang sedang 

menempuh pendidikan tidak hanya belajar dan dibekali ilmu-ilmu 

agama tetapi juga belajar tentang ilmu-ilmu pengetahuan umum 

dan selain itu santri juga dibekali dengan kegiatan kokulikuler dan 

ekstrakulikuler untuk menunjang minat dan bakat santri. 

Pondok Pesantren Darul Huffaz memiliki struktur khusus 

yang di susun untuk memberikan pelayanan yang maksimal 

terhadap perkembangan kompetensi anak didik, agar kemampuan 

anak didik dapat ditumbuhkembangkan secara benar dan tepat 

kearah penguasaan ilmu pengetahuan agama, sains, dan 

pengembangan karakter. Salah satu aspek kurikulum unggulan 

Darul Huffaz yaitu kemampuan menghafal Al-Qur’an 4 juz, 8 juz, 

30 juz untuk target Madrasah Aliyah Darul Huffaz memiliki nilai 

rata-rata 85,00 program IPA dan nilai rata-rata 90,00 program 

Agama. Dalam pelaksanaannya terdapat permasalahan banyak 

santri yang tidak terpenuhi target setoran hafalan Al-Qur’an 

dengan presentase 75,5%. 

Fenomena santri baru yang kabur dari pondok sudah 

sangat sering terjadi di beberapa pondok pesantren di Indonesia 

salahsatunya di Boyolali terdapat santri yang mengaku tak bisa 

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan baru di pondok 

pesantren (Dewi & Lestari, 2019). 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

beberapa santri yang ada di pondok pesantren. Ia mengatakan 

bahwa dirinya merasa kesulitan dengan beban akademik yang 

diterapkan oleh Pondok Pesantren. Beban akademik yang tinggi 

membuat beberapa santri menghadapi kesulitan sehingga tidak 

sedikit para santri bolos mengikuti pelajaran, ribut di kelas dan 

mengganggu teman-temannya yang sedang belajar karena merasa 

tidak betah belajar di pondok dengan tingginya beban akademik 

yang diberikan kepada santri khususnya santri baru. Christanto 

(2015) mengemukakan bahwa ketidakmampuan individu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademik disebabkan karena individu 

tersebut memiliki penyesuaian akademik yang buruk. 

Rosiana (2011) menjelaskan bahwa individu yang mampu 

mengikuti kegiatan akademik dengan baik, apabila individu 

tersebut dapat menyesuaikan dirinya di lingkungan akademik yang 

sedang dijalankan. Artinya, agar santri dapat menyesuaikan dirinya 

di lingkungan akademik dan dapat memenuhi tuntutan akademik 

yang telah ditetapkan oleh pesantren dengan baik maka diperlukan 

kemampuan penyesuaian akademik. Schneiders (1955) 

mendefinisikan penyesuaian akademik merupakan kemampuan 

seorang individu dalam menghadapi tuntutan-tuntutan dan syarat-

syarat kehidupan akademik agar tuntutan-tuntutan tersebut 

terpenuhi secara cukup, tuntas, dan memuaskan. Menurut 

Schneiders (1955) penyesuaian diri dalam bidang akademik 

(academic adjustment) dapat dilihat dalam 6 (enam) aspek yaitu, 

Successful Peformance (performa yang sukses), Adequate Effort 

(upaya yang memadai), Acquisition Of Worth While Knowledge 

(perolehan bernilai sementara pengetahuan), Intellectual 

Development (perkembangan intelektual), Achievement Of 

Academic Goals (pencapaian tujuan akademik), Satisfaction Of 

Needs, Desires, and Interests (kepuasan kebutuhan, keinginan, dan 

minat). 

Setelah peneliti mengadakan pra survei dengan 

mengadakan wawancara kepada beberapa santri baru yang terdiri 

dari 4 (empat) orang santri yang menyatakan pendapat yang 

berbeda 2 (dua) orang santri mengatakan: ―kami sangat sulit dalam 

mencapai target nilai akademik, serta target hafalan yang telah 

ditetap kan oleh pondok pesantren‖ Dalam hal ini sesuai dengan 

aspek Intellectual Development (perkembangan intelektual) bahwa 

santri masih banyak yang kesulitan untuk memenuhi tuntutan-

tuntutan yang ada di pondok pesantren. 
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Berbeda halnya dengan pendapat santri lainnya yang 

mengatakan: ―kami masih kesulitan beradaptasi dengan pelajaran 

serta hafalan Al-Qur`an yang harus di hafal sesuai target yang telah 

ditetapkan, tetapi kami selalu berusaha belajar hingga larut malam 

dan menghafalkan Al-Qur`an dengan sungguh-sungguh‖ Dalam 

hal ini sesuai dengan aspek Satisfaction Of Needs, Desires, and 

Interests (kepuasan kebutuhan, keinginan, dan minat) bahwa santri 

melakukan usaha yang serius dalam mencapai tuntutan-tuntutan 

yang ada di pondok pesantren karena didorong dari keinginan serta 

minat terhadap menghafal Al-Qur`an. 

Menurut Schneiders (1955) penyesuaian akademik adalah 

kemampuan seorang individu dalam menghadapi tuntutan-tuntutan 

dan syarat-syarat kehidupan akademik agar tuntutan-tuntutan 

tersebut terpenuhi secara cukup, tuntas, dan memuaskan. Artinya, 

santri yang dapat dikatakan mampu memenuhi tuntutan atau 

kewajiban akademik adalah santri yang mampu menghadapi dan 

mengganggap hambatan sebagai tantangan bagi dirinya untuk 

mampu menyelesaikan beban kewajiban akademik yang diberikan, 

memandang hambatan bukan sebagai halangan, tetap berjuang 

walau dalam keadaan kesusahan, mempunyai rasa tanggung jawab 

terhadap tuntutan yang diberikan, mau mencari bantuan ketika 

menghadapi kesulitan saat mengerjakan tugas, serta memandang 

kesalahan sebagai pembelajaran.  

Dalam Al-Qur’an, bahasan tentang penyesuaian akademik 

disebutkan dalam ayat berikut ini: 

م                     

                         

      

“Siapa yang mendapat petunjuk, sesungguhnya ia mendapat 

petunjuk itu hanya untuk dirinya. Siapa yang tersesat, 

sesungguhnya (akibat) kesesatannya itu hanya akan menimpa 

dirinya. Seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 

lain. Kami tidak akan menyiksa (seseorang) hingga Kami 

mengutus seorang rasul.” (Q.S Al-Isra':15) 
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 “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka (ia berada) di 

dalam surga. Mereka kekal di dalamnya selama masih ada langit 

dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain) sebagai 

karunia yang tidak putus-putusnya.” (Q.S Hud :108) 

 Menurut tafsir Al-Jalalain dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ 

ayat 15 dan Hud ayat 108 Barang siapa berbuat sesuai dengan 

hidayah Allah, maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk 

keselamatan dirinya karena pahala hidayahnya itu dia sendirilah 

yang memetiknya dan barang siapa yang sesat, maka 

sesungguhnya dia tersesat bagi kerugian dirinya sendiri karena 

sesungguhnya dia sendirilah yang menanggung dosa sesatnya itu. 

Dan tidak dapat menanggung seseorang yang berdosa pelaku dosa; 

artinya ia tidak dapat menanggung dosa orang lain, dan kami tidak 

akan mengazab seorang pun sebelum kami mengutus seorang rasul 

yang menjelaskan kepadanya apa yang seharusnya ia lakukan 

(Suyuthi dan Al-Mahalli, 2003). Menurut tafsir ayat yang lain Hud 

108 Adapun orang-orang yang berbahagia dapat dibaca sa`iduu 

atau su`iduu maka tempatnya di dalam surga, mereka kekal di 

dalamnya selama ada langit dan bumi kecuali melainkan jika 

Rabbmu menghendaki penafsirannya seperti apa yang telah 

dikemukakan pada ayat terdahulu yang hal ini ditunjukkan oleh 

firman selanjutnya, yaitu sebagai karunia yang tiada putus-

putusnya tidak pernah terputus, dan penakwilan yang terdahulu 

itulah penakwilan yang paling kuat karena ia terlepas dari 

pengertian yang dipaksakan. Akhirnya hanya Allah jualah Yang 

Maha Mengetahui akan maksud-Nya (Suyuthi dan Al-Mahalli, 

2003). 

Kesimpulan ayat di atas adalah menerangkan dan 

mengingatkan kepada hamba-Nya yang pertama untuk 

menyelamatkan dirinya sendiri sesuai dengan hidayah yang telah 

ditunjukkan oleh Allah SWT. Sedangkan yang kedua untuk 

mengingatkan kepada hamba-Nya bahwa seseorang yang telah 

melakukan dan memilih jalan yang sesat akan menimbulkan 

kerugian pada dirinya sendiri. Hal ini terkait dengan penyesuaian 
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diri yang dilakukan oleh manusia, bahwa dimanapun dia berada 

dituntut untuk menyesuaikan diri dengan baik. Sehingga ia mampu 

memperoleh ketenangan di masa yang akan datang (Suyuthi dan 

Al-Mahalli, 2003).  

Penyesuaian akademik adalah sejauh mana individu 

mampu mengatasi tuntutan pendidikan, termasuk motivasi untuk 

menyelesaikan tugas akademik, sukses dalam syarat akademik, 

berusaha dan kepuasan dalam lingkungan akademik Choeriyah 

(2019). Oleh sebab itu perlu adanya faktor-faktor penyesuaian 

akademik yang berfungsi secara optimal, Schneiders (1955) 
mengelompokkan penyesuaian akademik menjadi lima faktor, 

yaitu: Kondisi fisik; Perkembangan dan kematangan individu 

dalam segi intelektual, sosial, moral, dan emosi mempengaruhi 

bagaimana penyesuaian seseorang; Keadaan psikologis; Kondisi 

lingkungan; Agama dan Budaya. Pada kenyataannya, beberapa 

instansi pendidikan seperti pondok pesantren masih terlihat kurang 

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam kaitannya dengan 

permasalahan penyesuaian akademik, khususnya pada faktor 

perkembangan dalam hal ini kecerdasan emosional dan faktor 

psikologis dalam hal ini strategi koping. 

Menurut Goleman (2011), kecerdasan emosional 

didefinisikan sebagai kemampuan dasar manusia dalam 

mempertahankan hidup dengan menerima, menilai, mengelola 

serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di sekitar seperti, 

kecerdasan emosi mencakup kemampuan-kemampuan kognitif  

yang berbeda tetapi saling melengkapi dengan kecerdasan 

akademik (Academic intelligence), yaitu kemampuan-kemampuan 

kognitif murni yang diukur dengan IQ. Ada pun aspek-aspek 

kecerdasan emosi Goleman (2011) mengklarifikasikan kecerdasan 

emosional dalam lima komponen penting, yaitu: Mengenali emosi 

(Self-awareness), mengelola emosi (Managing emotions), motivasi 

diri sendiri (motivating oneself), mengenali emosi orang lain 

(recognizing emotions in other), membina hubungan (handling 

relationship). Memperhatikan kelima komponen kecerdasan emosi 

diatas, dapat dipahami bahwa kecerdasan emosional berperan 

penting dalam mewujudkan terjadinya penyesuaian akademik. 

Siswa akan dapat menghadapi tuntutan-tuntutan akademik dengan 

baik dan cenderung lebih mudah mendapatkan kepuasan akademik, 

penilaian baik oleh guru, dan hubungan baik dengan teman.   
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Keberhasilan dan kegagalan seorang individu dalam 

menangani dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

dihadapi oleh setiap individu banyak ditentukan oleh kualitas 

kecerdasannya. Menurut Goleman (2011) salah satunya tergantung 

pada kecerdasan emosinya. Semakin tinggi kecerdasan emosi 

seorang individu tersebut dalam mengatasi berbagai permasalahan 

terutama yang memerlukan kendali emosi yang kuat. Jika 

kecerdasan tidak disertai pengelolaan yang baik maka tidak akan 

mengantarkan individu dalam mencapai keberhasilan. 

Menghadapi situasi yang penuh tekanan, Setiap individu 

akan menyelesaikan suatu persoalan-persoalan yang ada dengan 

cara maupun strategi yang berbeda-beda. Lazarus dan Folkman 

(1984) mengatakan bahwa keadaan stres yang dialami seseorang 

akan menimbulkan efek yang kurang menguntungkan baik secara 

fisiologis maupun psikologis. Individu tidak akan membiarkan efek 

negatif ini terus terjadi, ia akan melakukan suatu tindakan untuk 

mengatasinya. Tindakan yang diambil individu dinamakan strategi 

koping. Strategi koping sering dipengaruhi oleh latar belakang 

budaya, pengalaman dalam menghadapi masalah, faktor 

lingkungan, kepribadian, konsep diri, faktor sosial dan lain-lain 

sangat berpengaruh pada kemampuan individu dalam 

menyelesaikan masalahnya. 

Seperti yang dikatakan oleh Lazarus dan Folkman (1984) 

bahwa strategi dalam menghadapi persoalan dikategorisasikan  

menjadi dua yaitu, Problem focused koping yaitu usaha individu 

dalam mengatasi stress dengan cara mengatur dan mengubah 

masalah atau lingkungan yang menyebabkan terjadinya tekanan, 

Tujuan dari Problem focused koping sendiri untuk mengurangi 

tuntutan dari lingkungan menekan atau memperluas sumber daya 

untuk mengatasinya. Emotion focused koping, yaitu usaha individu 

dalam mengatasi stress dengan mengatur respon emosional dalam 

rangka menyesuaikan diri dengan dampak yang akan ditimbulkan 

oleh suatu kondisi atau situasi yang penuh tekanan. Koping bukan 

sebuah proses yang berdiri sendiri melainkan perlu adanya 

pengaruh dari berbagai tuntutan dan sumber daya yang terdapat di 

lingkungan.  

Ada tiga hal utama yang dapat memperjelas pengertian 

koping; Pertama, sebagai proses penyesuaian diri (process 

oriented) yaitu apakah yang dipikirkan individu sudah mencakup 

pada usaha untuk menghadapi persoalan dan bagaimana keadaan 

tersebut dapat berubah ke arah yang lebih baik; Kedua, sebagai 

konteks (contextual) yaitu dipengaruhi penilaian individu terhadap 
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tuntutan  untuk menghadapinya. Berarti tipe individu dan jenis 

situasi yang khas merupakan variabel yang membentuk usaha 

individu dalam melakukan koping; Ketiga, tidak memperdulikan 

pendapat orang lain tentang koping yang baik dan buruk karena 

yang dimaksud dengan koping adalah usaha individu dalam 

menghadapi persoalan yang ada tanpa melihat apakah usaha 

tersebut akan berhasil atau tidak (Folkman et al., 1986). 

Menurut Parry (1990) menyatakan bahwa berbagai usaha 

yang dilakukan individu tersebut dikenal dengan istilah koping. 

Lopez dan Snyder (2003) mengemukakan bahwa koping 

merupakan reaksi dasar yang muncul ketika menghadapi berbagai 

peristiwa kehidupan atau merupakan antisipasi terhadap segala hal 

kemungkinan yang terjadi pada diri individu termasuk sikap 

proaktif dalam menghadapi tantangan dan upaya mencapai 

kebutuhan hidup. 

Strategi koping dan kecerdasan emosi inilah yang akan 

merujuk pada penyesuaian akademik. Apabila strategi koping dan 

kecerdasan emosi yang baik maka penyesuaian akademik akan 

tercapai oleh santri dalam menuntut ilmu di pondok pesantren. 

Karena pencapaian penyesuaian akademik penting bagi 

keberhasilan mahasiswa bagi pendidikan yang diikutinya maupun 

bagi karirnya dimasa depan. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan di atas,, 

permasalahan yang dapat di rumuskan dalam penelitian ini adalah 

―Adakah hubungan strategi koping dan kecerdasan emosi terhadap 

penyesuaian akademik santri di pondok pesantren?‖ 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :  

1. Mengetahui hubungan antara strategi koping dan 

kecerdasan emosi terhadap penyesuaian akademik santri di 

pondok pesantren. 

2. Mengetahui hubungan antara strategi koping terhadap 

penyesuaian akademik. 
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3. Mengetahui hubungan anatara kecerdasan emosi terhadap 

penyesuaian akademik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang penulis laksanakan ini diharapkan dapat 

mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, untuk menambah informasi dan menambah 

wawasan pengetahuan bagi pembaca terkait dengan 

hubungan strategi koping dan kecerdasan emosi terhadap 

penyesuaian akademik santri di pondok pesantren. 

2. Diharapakan penelitian  ini dapat memberikan  gambaran 

mengenai hubungan strategi koping dan kecerdasan emosi 

terhadap penyesuaian akademik santri di pondok 

pesantren. 

3. Bagi santri baru, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi positif dan menjadi masukan bagi 

santri bahwa strategi koping dan kecerdasan emosi 

memiliki hubungan dengan penyesuaian akademik. Setelah 

mengetahui hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

strategi koping dan kecerdasan emosi agar dapat 

menyesuaikan diri dengan akademik yang ada di pondok 

pesantren dengan baik sehingga dapat mencapai sesuai 

target yang telah ditetapkan.  

4. Bagi tenaga pendidik, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman kepada ustadz atau ustadzah agar 

dapat membantu menanamkan semangat dalam 

meningkatkan strategi koping dan kecerdasan emosi 

terhadap penyesuaian akademik santri, seperti mengadakan 

seminar yang berisikan tentang strategi koping, kecerdasan 

emosi, dan terutama tentang penyesuaian akademik. 

5. Bagi orang tua, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman kepada orangtua mengenai 

pentingnya strategi koping dan kecerdasan emosi terhadap 

penyesuaian akademik agar dapat memberikan dukungan 

pada anak. 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwasannya 

peneliti memasukkan penelitian terdahulu yang relevan. Di dalam 

penelitian ini bertujuan agar mengetahui batas akhir penelitian 

yang sudah ada di dalam penelitian terdahulu tersebut dan juga 
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untuk mendukung permasalahan pada pembahasan. Dalam kajian 

ini juga membahas mengenai wilayah yang belum dikaji oleh 

orang lain dan berbeda dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Selain itu untuk memenuhi kode etik pada penelitian 

ilmiah sangat dibutuhkan penemuan pada penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan.  

Selain itu Pada penelitian terdahulu yang peneliti temukan 

juga mendapatkan perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti 

saat ini. Berikut ini peneliti paparkan beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian saat ini sedang dilakukan : 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rezsuwandi (2019) 

dengan judul penelitian ―Hubungan Antara Strategi 

Koping Dengan Penyesuaian Diri Pada Asisten Mata 

Kuliah Praktikum Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta‖ terdapat pengaruh positif 

variabel strategi koping dengan variabel penyesuaian diri 

pada asisten mata kuliah praktikum Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan nilai 

signifikan sebesar 55,3% yang menunjukkan terdapat 

hubungan signifikan diantara Strategi Koping Dengan 

Penyesuaian Diri Pada Asisten Mata Kuliah Praktikum 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Subjek penelitian berjumlah 83 orang asisten mata kuliah 

praktikum Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta dengan teknik studi populasi. 

2. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Choeriyah (2019) 

dengan judul penelitian ―Pengaruh kecerdasan emosional 

dan kecerdasan spiritual terhadap penyesuaian akademik 

siswa pondok pesantren wathoniyah islamiyah kebumen‖ 

terdapat pengaruh positif antara kecerdasan emosional 

terhadap penyesuaian akademik. Koefisien regresi sebesar 

0,642 dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,000 < 0,01. Sumbangan determinasi sebesar 0,412 atau 

41,2%. Hipotesis kedua terdapat pengaruh antara 

kecerdasan spiritual terhadap penyesuaian akademik. 

Koefisien regresi sebesar 0,696 dengan nilai signifikansi 

yang diperoleh sebesar 0,000 atau 0,000 < 0,01. 

Sumbangan atau koefisien determinasi sebesar 0,485 atau 

48,5%. Hipotesis ketiga terdapat pengaruh antara 
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kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap 

penyesuaian akademik.  

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghea Aisya 

Puspitaning Red suwandi (2019) dengan judul penelitian 

―Hubungan Antara Strategi Koping Dengan Penyesuaian 

Diri Pada Asisten Mata Kuliah Praktikum Fakultas 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta‖ terdapat 

pengaruh positif variabel strategi koping dengan variabel 

penyesuaian diri pada asisten mata kuliah praktikum 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 

dengan nilai signifikan sebesar 55,3% yang menunjukkan 

terdapat hubungan signifikan diantara Strategi Koping 

Dengan Penyesuaian Diri Pada Asisten Mata Kuliah 

Praktikum Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Subjek penelitian berjumlah 83 orang asisten 

mata kuliah praktikum Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dengan teknik studi populasi. 

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustinus Bambang 

Satria Utama (2017) dengan judul penelitian ―Hubungan 

Antara kecerdasan Emosi  dan  Penyesuaian  diri di 

Perguruan Tinggi Pada Mahasiswa Tahun Pertama‖ 

terdapat pengaruh positif antara  kecerdasan Emosi  dan  

Penyesuaian  diri di Perguruan Tinggi Pada Mahasiswa 

Tahun Pertama.  Hasil penelitian menunjukkan adanya 

korelasi positif yang signifikan antara kecerdasan Emosi  

dan  Penyesuaian  diri di Perguruan Tinggi dengan nilai 

(r=0,630, p=0,000). Subjek penelitian berjumlah 127 

Mahasiswa tahun  pertama Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta yang dipilih menggunakan tehnik Purposive 

Sampling . Analisis data dilakukukan dengan Teknik 

Person Product Moment dengan bantuan SPSS 23.0 for 

windows 

5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriana (2019) 

dengan judul penelitian ―Hubungan Antara Kecerdasan 

Emosional dan Adversity Quotient dengan Penyesuaian 

Diri pada Siswa Asrama Tahun Pertama MAN I Bandar 

Lampung.‖ terdapat pengaruh positif antara kecerdasan 

emosional dan adversity quotient dengan penyesuaian diri 

pada siswa asrama tahun pertama MAN I Bandar 

Lampung. Hasil yang diperoleh memberikan sumbangan 

efektif 18,8% dan 81,2% dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar dari penelitian ini. Subjek penelitian ini adalah siswa 
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kelas X.IIK.1 dan X.MIA.3 MAN I Bandar Lampung yang 

berjumlah 73 siswa/siswi yang di ambil menggunakan 

teknik total sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan skala psikologi yang meliputi skala 

penyesuaian diri sebanyak 54 aitem, skala kecerdasan 

emosional sebanyak 60 aitem, dan skala adversity quotient 

sebanyak 40 aitem. Teknik analisis yaitu menggunakan 

teknik analisis regresi berganda yang dibantu dengan 

menggunakan SPSS 22.0 for windows. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara strategi koping 

dan kecerdasan emosi dengan penyesuaian akademik pada 

santri kelas satu pondok pesantren Darul Huffaz. Hasil 

penelitian dapat dilihat dari nilai R = 0,461 dan nilai F = 

11,359 dengan signifikansi p < 0.01. Hasil yang didapat 

bahwa strategi koping dan kecerdasan emosi tersebut 

memberikan sumbangan efektif sebesar 21,3% terhadap 

variabel penyesuaian akademik dan 78,7% dihasilkan oleh 

variabel lain di luar penelitian.  

2. Ada hubungan positif dan signifikan antara strategi koping 

dengan penyesuaian akademik pada santri kelas satu 

pondok pesantren Darul Huffaz. Hasil penelitian dapat 

dilihat dari nilai koefisien kolerasi rx1-y = 0,348 dengan 

p< 0.01. Hasil yang didapat menyatakan bahwa variabel 

strategi koping memberikan sumbangan efektif sebesar 

10,58% terhadap penyesuaian akademik. 

3. Ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan 

emosi dengan penyesuaian akademik pada santri kelas satu 

pondok pesantren Darul Huffaz. Hasil penelitian dapat 

dilihat dari nilai koefisien kolerasi rx2-y = 0,350 dan nilai 

signifikansi p <0,01. Hasil yang didapat menyatakan 

bahwa variabel kecerdasan emosi memberikan sumbangan 

efektif sebesar 10,71% terhadap penyesuaian akademik.  

B. Rekomendasi 

 Berlandaskan penelitian yang sudah dilaksanakan, maka 

berikut rekomendasi yang dapat diberikan. 

1. Bagi santri baru, hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi positif dan menjadi masukan yang dapat 

meningkatkan strategi koping dan kecerdasan emosi agar 

dapat menyesuaikan diri dengan akademik yang ada di 
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pondok pesantren dengan baik sehingga dapat mencapai 

sesuai target yang telah ditetapkan.  

2. Bagi tenaga pendidik, hasil penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman kepada ustadz atau ustadzah agar 

dapat membantu menanamkan semangat dalam 

meningkatkan strategi koping dan kecerdasan emosi 

terhadap penyesuaian akademik santri, seperti mengadakan 

seminar yang berisikan tentang strategi koping, kecerdasan 

emosi, dan terutama tentang penyesuaian akademik. 

3. Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman kepada orangtua mengenai pentingnya strategi 

koping dan kecerdasan emosi terhadap penyesuaian 

akademik agar dapat memberikan dukungan pada anak. 
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